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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementatiorcedfeintellectual capital
(human capital, structural capital, and customepital) to business performance
(office-workers perceptiveness case on Limited Gomypof BPR Setia Karib
Abadi Semarang). This research is based on thertiapoe of intellectual capital
(human capital, structural capital, and customerpital) to create competitive
advantage to go into business performance impromemiePT BPR Setia Karib
Abadi Semarang.

The endogenous / dependent variable in this stidysiness performance
and the exogenous / independent variable is irtielld capital (human capital,
structural capital, and customer capital). The datathis study consist of the
primary data that taken from questionnaires digsitdd directly to the
respondent. Data collected from 38 respondents ah® office-workers in
various divisions of PT BPR Setia Karib Abadi Seangr The hypothesis in this
study were analyzed using analysis techniques PhS8iél Least Square) trough
the smartPLS software.

The results of this research showed that humaitaldpave negative and
no significant impact on business performance ucstiral capital have positive
and significant impact on business performancetarusr capital have positive
and significant impact on business performance, nwésdle intellectual capital
(human capital together with customer capital artductural capital) have
positive and significant impact on business pertoroe.

Keywords : Intellectual capital, human capital,sttural capital, customer
capital, business performance, Partial Least 3qyBLS).



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peualgaimplementasi
intellectual capital (human capital, structural dgd, dan customer capital)
terhadapbusiness performancéstudi persepsi karyawan PT BPR Setia Karib
Abadi Semarang). Penelitian ini dilatarbelakangitpgnyaintellectual capital
(human capital, structural capitaldan customer capital)Juntuk menciptakan
keunggulan bersaing sehingga meningkatkan kinegausahaan blsiness
performancg¢pada PT BPR Setia Karib Abadi Semarang.

Variabel endogen/dependen dalam penelitian ini lahdabusiness
performancedan variabel eksogen/independennya adafdbllectual capital
(human capital, structural capitatjan customer capital)Data dalam penelitian
ini merupakan data primer yang diperoleh dari kuesi yang disebarkan
langsung kepada responden. Data yang berhasil gikikan berasal dari 38
responden yang merupakan karyawan di berbagaii dMisBPR Setia Karib
Abadi Semarang. Hipotesis dalam penelitian ini diisis dengan menggunakan
teknik analisis PLSRartial Least Square

Hasil penelitian menunjukkan bahwayman capitaberpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadapbusiness performance, structural capital
berpengaruh positif dan signifikan terhadbpsiness performance, customer
capital berpengaruh positif dan signifikan terhad#psiness performance,
sementara itintellectual capital (human capital, customer dapidanstructural
capital secara bersama-sam®erpengaruh positif dan signifikan terhadap
business performance.

Kata kunci  : modal intelektualnfiellectual capita), human capital,

structural capital, customer capitdtinerja perusahaan
(business performanyePartial Least SquaréPLS).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin pesatnya perekonomian globalan inovagi teknologi,
memunculkan persaingan yang ketat dan memaksa gbaas-perusahaan
mengubah cara mereka dalam mengelola bisnisnyainSé&u terjadi pula
fenomena pergeseran tipe masyarakat industrialisdsyarakat pengetahuan. Hal
tersebut ditandai dengan adanya perubahan radikiaimd dunia bisnis dari
ekonomi berbasis produksi menjadi ekonomi berbpeisgetahuén(Drucker,
1993 ; Powell dan Snelman, 2004 dalam Huang dan2@/10).

Di masa sekarang ini, kekayaan dan pertumbuhamoakio terutama
dikendalikan olehintangible assetsHal ini didukung dengan fakta bahwa
perkembangan ekonomi baru-baru ini lebih berganpada nilai yang diciptakan
oleh aset tak berwujud daripada kepemilikan asek fperusahaanintangible
assetsyang dimaksud adalah modal intelektgatellectual capital)yang diakui
sebagai landasan individual, organisasionl, darsgiegan umum di abad-21

(Bounfour dan Edvinsson, 2005) dalam (Cabrita daz,\2006). Oleh sebab itu

! Globalisasi dunia bisnis tidak sekedar melakukisni® di beberapa negara di
dunia, tetapi juga berbisnis dengan cara menjagaifkdangan antara kualitas
global dan kebutuhan khas/unik (martaleni, 2011).
Z Inovasi adalah penemuan-penemuan baru yang betdaeidgang sudah ada atau
yang sudah dikenal sebelumnya (Kamus Bahasa Inddnes
® Pada ekonomi berbasis pengetahuan, keunggulan ekitifnyang dimiliki
perusahaan tidak lagi ditentukan oleh kepemilikan denggunaan faktor-faktor
produksi konvensional seperti mesin-mesin ataugharja lainnya, tetapi lebih
pada penggunaan faktor produksi berbasis pengetalmn@vasi, dan teknologi
(Rahardian, 2011).

1



agar dapat terus bertahan, perusahaan-perusahaagubrab bisnis yang
didasarkan pada tenaga keriabpr-based busineysnenuju bisnis berdasarkan
pengetahuan kfowledge based busingsslengan karakteristik utama ilmu
pengetahuan (Sawarjuwono dan Kadir, 2003).

lImu pengetahuan merupakan kunci bagi pelaku igniuk dapat meraih
posisi dalam persaingan dunia bisnis yang semaldtatk Dalam sistem
manajemen yang berbasis pengetahu&nowledge managemént modal
konvensional seperti sumber daya alam, sumber Bayangan, dan aset fisik
lainnya menjadi kurang penting dibandingkan dengedal yang berbasis pada
pengetahuan dan teknologi. Dengan menggunakan ibengetahuan dan
teknologi maka akan diperoleh cara penggunaan sumipga lainnya secara
efektif, efisien, dan ekonomis sehingga dapat meikdoe keunggulan dalam
bersaing (Rupert dalam Widjanarko, 2006).

Modal intelektual yang terdiri darhgman capital, structural capitafjan
customer capital) merupakan pendorong utama inovasi dan keunggulan
kompetitif dalam ekonomi berbasis pengetahuan yaledy berkembang saat ini
(Teece, 2000). Guthrie (2009) menyatakan bahwakisesan perusahaan tidak
hanya berasal dari manfaat aset berwujud, perusghga bergantung pada akses

informasi tidak berwujud dan penciptaan pengetah(lamowledge creation)

* Tiwana et al. (2005) mendefinisikatnowledge managementsebagai
pengelolaan bisnis, pelanggan dan proses pengetabeida aplikasi untuk
menambabh nilai dan membedakan produk dan jasadibagkan.

® Knowledge creatioradalah kemampuan organisasi secara keseluruhak untu
menciptakan pengetahuan baru yang merupakan hasilveksi antara
pengetahuartacit dan pengetahuaexplicit yang diwujudkan melalui empat
proses (model SECI) (Bontis et al., 2000 dalamrisaih, 2012).



sebagai sumber daya utama menuju kesuksesan. \WQ)(Bérpendapat bahwa
untuk perusahaan berbasis pengetahuan, pencipt&amulasi, sharing, dan
integrasi pengetahuan adalah sebuah momentum daftemciptakan nilai
perusahaan dan keberlanjutan operasi. Penciptaagelolaan, pengukuran, dan
evaluasi merupakan inti dantellectual capitalyang menjadi indikator penting
dalam keunggulan kompetitif perusahaan.

Perhatian terhadap praktek pengelolaan aset tidakujud {ntangible
assety telah meningkat sejak tahun 1990-an (Harrison &adlivan, 2000).
Terdapat beberapa macam pendekatan yang digunak@k unenilai dan
mengukur intangible assets,salah satunya adalah melalui penilaian dan
pengukuranintellectual capital yang telah menjadi fokus perhatian dalam
berbagai bidang, baik manajemen, teknologi informa®siologi, maupun
akuntansi (Petty and Guthrie 2000 dalam Ulum, 20®&jivan and Sullivan,
2000). Kompleksnya perkembangan ekonomi, yang aguamsip didorong oleh
perkembangan teknologi informasi dan ilmu pengetahumemicu tumbuhnya
ketertarikan dalamntellectual capital(Petty and Guthrie; Bontis et. al dalam
Ulum, 2008).

Praktik pengungkapan informastellectual capital(IC) di dalam laporan
tahunan perusahaan telah menjadi tema yang mdvamkak peneliti di berbagai
negara (lihat misalnyd¥illiams, 2001; Brennan, 2001; Olsson, 2001; Aptihl,
2003; Bozzolonet al, 2003; Chenet al, 2005; Tanet al, 2007; dan
Ulum,2008a,b; 2009). Tema ini menjadi menarik kard@ diyakini sebagai

faktor penggerak dan pencipta nilai perusahaatué driver & creatioh Hal



tersebut ditandai dengan adanya beberapa pensigrmnmenunjukkan bahwa IC
berkontribusi signifikan terhadap kinerja perusah@enat: Ulum,2008a,b; 2009;
Tanet al, 2007; dan Cheat al, 2005).

Permasalahanintellectual capital sebenarnya adalah terletak pada
pengukurannya. Para peneliti berusaha menemukanyeaig dapat diandalkan
untuk mengukurintangible assestdan intellectual capital Bertolakbelakang
dengan meningkatnya pengakuan IC dalam mendoroiag aén keunggulan
kompetitif perusahaan, pengukuran yang tepat teghnd@ perusahaan belum
dapat ditetapkan. Misalnya, Pulic (1998; 1999; 300@ak mengukur secara
langsung IC perusahaan, tetapi mengajukan suatamikuntuk menilai efisiensi
dari nilai tambah sebagai hasil dari kemampuan lekteal perusahaan
(VAIC™),

Di dalam International Federation of Accountan{$~AC), intellectual
capital sinonim denganntellectual property(hak intelektual),intellectual asset
(aset intelektual), darknowledge assefaset pengetahuan), modal ini dapat
diartikan sebagai saham atau modal yang berbadésgengetahuan yang dimiliki
perusahaan. Hal tersebut juga merupakan hasil akdrir proses transformasi
pengetahuan atau pengetahuan itu sendiri yangildijfadlalam bentuk aset atau
hak intelektual perusahaan. Lebih lanjut, IFAC jogengestimasikan bahwa pada
saat ini 50%-90% nilai perusahaan ditentukan ol@majemen atastellectual

capital, bukan manajemen terhadap aset tethpellectual capital sendiri

® Value Added Intellectual Coefficief/AIC™) mengindikasikan kemampuan
intelektual organisasi. VAIC™ dapat juga dianggagbagjai Business
Performance Indicato(Ulum, dkk 2008).



merupakan interaksi danuman capital, customer capitalanstructural capital
(Bontis dalam Ulum, 2008).

Di Indonesia penilaian dan pengungkapan IC beliatudsecara rinci dan
pasti, tetapi secara tidak langsung disinggung ndaRSAK No. 19 yang
menjelaskan mengenai aset tidak berwujinangible asse)s Menurut PSAK
No. 19 (revisi 2010), aset tidak berwujud adalabt a®n-moneter yang dapat
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujuikik serta dimiliki untuk digunakan
dalam menghasilkan atau menyerahkarang atau jasa, disewakan kepada pihak
lainnya, atau untuk tujuaadministratif. Beberapa contahtangible asetantara
lain ilmu pengetahuan dan teknologi, desain dan implemesitisim atau proses
baru, lisensi, hak kekayaan intelektual, pengetahuan preaigpasar dan merek
dagang(termasuk merek produk) (PSAK No. 19, revisi 20 B9ngetahuapang
dimaksud dapat termasuitellectual capitalsebagai alat ampuh daldmmpetisi
perusahaan.

Perkembangan ekonomi yang semakin kompleks, mantkarcisu dalam
penelitian bidangintellectual capital. Salah satunya mengenai pengungkapan
intellectual capital. Terdapat beberapa konsep pengukurdallectual capital
yang telah dikembangkan oleh para penelit, jikeeldah lebih lanjut maka
metode yang dikembangkan tersebut dapat dikelongyoklialam dua kelompok,
yaitu : pengukuramon monetary(non financia) dan pengukurarmonetary
(financial) (Hartono dalam Sawarjuwono dan Kadir, 2003).

Kinerja perusahaarbgsiness performancglng baik merupakan salah

satu tujuan perusahaan. Di dalam sistem kontrehdbrukuran kinerja meliputi



ukuran financial dan non financial (Fisher, 1998) dalam (Astuti dan Sabeni,
2005). Indikator kinerja perusahaan yang baik antéain dapat berupa
meningkatnya produktivitas, pertumbuhan penjualpeningkatan laba, dan
unggul dalampersaingan. Dalam merealisasikan kinerja perusalaag baik
tersebudibutuhkan suatu inovasi yang dapat menjadi keuaggkompetitif bagi
perusahaanlintellectual capital yang terdiri darihuman capital, structural
capital, dan customer capitdl dapat menghasilkan inovasi yang mendorong
peningkatan kinerja bagi perusahaan.

Sementara itu, proses produksi membutuhkan fdidiér danintellectual
capital seperti yang dinyatakan oleh Goh (2005). Dalamaseagrikultur dan
industri, faktor fisik dan bahan baku lebih pentihgripadaintellectual capital
dalam proses penciptaan kekayaan. Di sektor laangyebih mengutamakan
pengetahuan seperti industri perbankatellectual capitaimerupakan peran yang
lebih penting dalam penciptaan kekayaan daripaktarféisik.

Industri perbankan Indonesia mempunyai fungsi atareebagai
penghimpun dan penyalur dana masyarakat sertajlmantwntuk menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka gketkan pemerataan
pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekodamistabilitas nasional,
ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak (Bladlonesia, 2010). Dalam
perkembangannya, perbankan telah mulai menginikgraprofesionalitas dan
kebutuhan pasar untuk menyadari adanya keuntunganpdngetahuan akan
keuangan dan manajemen risiko. Kondisi tekananapé&en akan regulasi yang

mengikat, ketidakpastian lingkungan, serta krisiang/ menjulang tinggi,



mendorong perbankan agar tidak hanya mengintegmasiknaga kerja, aset
keuangan, dan aset berwujud yang dimilikinya, fetaga meningkatkan
kemampuan dalam manajemeantellectual capital (human capital, structural
capital, customer capitalluntuk keberlanjutan operasi dalam meningkatkan
kinerja perusahaat(siness performange

Pesatnya perekonomian global dan inovasi teknglagg memunculkan
persaingan ketat pada dunia bisnis, menjadikan ip@@an, pengelolaan,
pengukuran, dan evalusi IC sebagai indikaenting dalam peningkatan kinerja
perusahaan yang akan mempengaruhi nilai perusathaaasa depan. Fenomena
tersebut tidak hanya menjadi perhatian pada lingkepusahaan secara umum
melainkan juga menimbulkan interpretasi terseridigi karyawan sebagai bagian
dari pendukung kinerja perusahaan tersebut. Tamggatau interpretasi tersebut
sering disebut sebagai persepsi.

Persepdiadalah bagaimana orang-orang melihat atau mengjiatasikan
peristiwa, objek, serta manusia. Orang-orang kdakratas dasar persepsi mereka
dan terkadang mengabaikan apakah persepsi itu nme@inéan kenyataan yang
sebenarnya. Pada kenyataannya, masing-masing oremgiliki persepsinya
sendiri atas suatu fenomena atau kejadian. Uraagadtaan seseorang mungkin
jauh berbeda dengan uraian orang lain.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) mendefinigiaasepsi sebagai

tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atgaspseseorang mengetahui

" Definisi formal dari persepsi adalah proses sesepmemilih, berusaha, dan
menginterpretasikan rangsangan ke dalam suatu gampang terpadu dan
penuh arti (Lubis, 2010).



beberapa hal melalui panca indera. Sedangkan datgkup yang lebih luas,
persepsi merupakan suatu proses yang melibatkagefadman-pengetahuan
sebelumnya dalam memperoleh dan menginterpretasikamulus yang
ditunjukkan oleh panca indera. Dengan kata lainsgusi merupakan kombinasi
antara faktor utama dunia I§atan diri manusia itu sendiri

Persepsi juga merupakan pengalaman tentang olipak lubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan infernt@n menafsirkan
pesan. Para manajer dan akuntan perilaku harusemdrangkan persepsi yang
akurat sebab mereka merupakan kunci kelompok daftenghasilkan suatu
keberhasilan atau kegagalan operasi. Jika kebijgtag dibuat tidak wajar, para
pekerja secara keseluruhan dapat menjadi kuranduktié Dengan kata lain,
mereka mempunyai peranan penting dalam menerap&agefahuan persepsi
terhadap banyak aktivitas organisasi. Begitu pelagdn para karyawan, persepsi
mereka juga akan mempengaruhi kinerjanya yang mantakan berpengaruh
pada kinerja dan produktifitas perusahaan.

Sebagian besar penelitian yang telah dilakukarelgeinya meneliti
pengaruh seluruh komponentellectual capitalsecara bersama-sama terhadap
businessperformance Hal tersebut menjadi salah satu faktor pendonamigk
dilakukannya penelitan dengan menguji pengaruhimgasasing komponen
intellectual capitalsecara terpisah (yaitauman capital, structural capitadan

customer capitgl terhadapbusinessperformance sebelum menguji pengaruh

8 Faktor utama dari dunia luar adalah stimulus Viguabis, 2010).
° Faktor dari diri manusia itu sendiri adalah peabgaan-pengetahuan sebelumnya
(Lubis, 2010).



seluruh komponenintellectual capital secara bersamaaterhadap business
performance Selain itu, juga terdapaesearch gapantara penelitian Kuryanto
dan Syafruddin (2008) dengan Ulum (2008). Kuryardan Syafruddin
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh pogitillectual capital perusahaan
dengan kinerjanya, sedangkan Ulum menyatakan balhtedlectual capital
mempengaruhi secara positif kinerja perusahaabeBaan kedua hasil penelitian
tersebut juga menjadi faktor pendorong dilakukarpgnaelitian tentang pengaruh
intellectual capitalterhadapbusiness performanadi sektor perbankan Indonesia,
yaitu di PT BPR Setia Karib Abadi Semarang.

Pemilihan sektor perbankan sebagai sampel mengada penelitian
Kamath (2006); Mavridis (2005); dan Firer dan Véifli (2003). Sektor perbankan
dipilih karena menurut Firer dan William (2003) usdri perbankan adalah salah
satu sektor yang paling intensif IC-nya. Selain dari aspek intelektual, secara
keseluruhan karyawan di sektor perbankan lebih lggmalibandingkan dengan
sektor ekonomi lainnya (Kubo dan Saka dalam Ulud®92. PT BPR Setia Karib
Abadi Semarang dipilih sebagai obyek penelitianekar selama dua tahun
terakhir (tahun 2010 sampai dengan 2012) memibki laba yang cenderung
meningkat. Selain itu, berdasarkan hasil wawancemgan konsumennya, PT
BPR Setia Karib Abadi Semarang dinilai oleh madyatranemberikan pelayanan
yang mudah, proses cepat, suku bunga yang lebdahetiari sebagian besar BPR
di Semarang, jangka waktu panjang hingga empantatian memberikan dana

pinjaman pendidikan dengan mudabh.
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, makeliian ini berjudul
“Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Business Performance (Studi

Persepsi Karyawan PT BPR Setia Karib Abadi Semarany.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian yang dilakukan oleh Bontis et al. (20dénganpath analysis
menunjukkan bahwa ketiga komponentellectual capital (human capital,
structural capital, customer capitalpersama-sama berpengaruh positif dan
substantif berkaitan dengan kinerja perusah@arsiness performancejektor
farmasi. Hal ini konsisten dengan penelitian Caldén Vaz (2006) membuktikan
bahwa modal intelektual (IC) berpengaruh secarastanlif dan signifikan
terhadap kinerja industri perbankan Portugal. Rigreldi Indonesia oleh Sabeni
dan Astuti (2005) menunjukkan bahwiaman capitalberhubungarpositif dan
signifikan dengancustomer capital human capitalberhubunganpositif dan
signifikan dengarstructural capita] customer capitaberhubungarpositif dan
tidak signifikan dengabusiness performangcdanstructural capitalberhubungan
positif dan signifikan dengaousiness performance.

Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut, dalgimpulkan bahwa
pengelolaanintellectual capital diperlukan untuk menciptakan keunggulan
kompetitif perusahaan dari para pesaing yang sdélayg akan meningkatkan
kinerja perusahaarb(siness performangeDalam rangka penerapartellectual
capital perusahaan, karyawan merupakan faktor penting atitala sebab

persepsi mereka akan berpengaruh pada kinerjardduoktifitas perusahaan.
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Berdasarkan urain di atas, maka dapat dirumuskaany@aan penelitian
sebagai berikut:
1. Apakahhuman capitaberpengaruh terhadduisiness performanee

2. Apakahstructural capitalberpengaruh terhaddppisiness performanee

w

Apakahcustomer capitaberpengaruh terhad#&pisiness performanee

&

Apakahintellectual capitaberpengaruh terhaddysiness performanee

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian perumusan masalah di atas, mpekelitian ini
ditujukan untuk menguji persepsi karyawan atas arrg unsurintellectual
capital (yang terdiri darihuman capital, structural capital, customer capjtal
terhadagbusiness performanaengan menguiji:

1) pengarulihuman capitaterhadagbusiness performance,

2) pengarulstructural capitalterhadagusiness performance,

3) pengaruttustomer capitaterhadagpusiness performance

4) pengaruhintellectual capitaterhadagbusiness performance.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardabagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah khasanah literatur tentang kontmp teori mengenai

pengaruhintellectual capital (human capital, customer capitstructural
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capital) danbusiness performanagalam industri perbankan khususnya pada
Bank Perkreditan Rakyat.

2. Manfaat Praktis
Dapat menjadi saran bagi manajemen perusahaan nammtingnya peran
persepsi karyawan terhadap pengelolga@llectual capital(human capital,
customer capital, structural capital)untuk meningkatkan business
performanceyang akan mempengaruhi nilai perusahaan terutanméddng

perbankan.

1.4  Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini disusun dalam lima babgdea menggunakan
sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan, menjelaskan latar belakanggyamendasari
munculnya masalah dalam penelitian, rumusan masalgban dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il : Telaah Pustaka, berupa tinjauan pustakagyanembahas
mengenai teori-teori yang melandasi penelitian aemjadi dasar acuan
untuk menganalisa penelitian serta menjelaskanliganeterdahulu yang
terkait, menggambarkan kerangka pemikiran, dantégi® penelitian.
BAB Il : Metode Penelitian, berisi metode petiah, menguraikan
variabel penelitian dan definisi operasional, jetas sumber data, metode

pengumpulan data, dan metode analisis data.
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BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, beusiskripsi objek
penelitian dan laporan hasil analisa serta pembahgs.
BAB V : Penutup, merupakan bagian akhir penulsiaipsi yang berisi

simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Stakeholder Theory

Teori yang mendasari penelitian ini adalstakeholder theoryDalam
pandangan teorstakeholderperusahaan memilikstakeholders bukan hanya
sekedarshareholder Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia,
komunitas, atau masyarakat baik secara keselumi@apun secara parsial yang
memiliki hubungan serta kepentingan terhadap pbassa (Efandiana, 2010).
Individu, kelompok, maupun komunitas dan masyaralagiat dikatakan sebagai
stakeholdejika memiliki 3 karakteristik, yaitu mempunyai kedsaan, legitimasi,
dan kepentingan terhadap perusahaan (Budimanta 2fld8). Menurut Riahi-
Belkaoui (2003), kelompok-kelompoktake’tersebut meliputi pemegang saham,
karyawan, pelanggan, pemasok, kreditor, pemerimtah,masyarakat. Kelompok
stakeholderinilah yang menjadi pertimbangan utama bagi pdramsa dalam
mengungkapkan dan/atau tidak mengungkapkan suatumiasi di dalam laporan
keuangan (Ulum dkk, 2008).

Tujuan utama dari teorstakeholderadalah untuk membantu manajer
korporasi mengerti lingkungastakeholdermereka dan melakukan pengelolaan
dengan lebih efektif di antara keberadaan hubumgdnongan di lingkungan
perusahaan mereka. Namun demikian, tujuan yangh ldébas dari teori

stakeholdeadalah untuk menolong manajer korporasi dalam ngkaikan nilai

14
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dari dampak aktifitas-aktifitas mereka, dan memalkan kerugian-kerugian bagi
stakeholder Pada kenyataannya, inti keseluruhan tetakeholdetterletak pada
apa yang akan terjadi ketika korporasi ddakeholdermenjalankan hubungan
mereka.

Berdasarkarstakeholder theorymanajemen organisasi diharapkan untuk
melakukan aktivitas yang dianggap penting olstakeholder mereka dan
melaporkan kembali aktivitas-aktivitas tersebut gaakeholder Teori ini
menyatakan bahwadakeholdersnemiliki hak untuk disediakan informasi tentang
bagaimana aktivitas organisasi mempengaruhi mefe#bagai contoh melalui
polusi, sponsorship inisiatif pengamanan, dan lain-lain), bahkan keetereka
tidak dapat secara langsung memainkan peran yangstriétif dalam
kelangsungan hidup organisasi (Deegan, 2004).

Lebih lanjut, Deegan (2004) menyatakan bahstakeholder theory
menekankan akuntabilitas organisasi jauh melebiimerja keuangan atau
ekonomi sederhana. Teori ini menyatakan bahwa @gsinakan memilih secara
sukarela mengungkapkan informasi mengenai kinangklingan, sosial, dan
intelektual mereka, melebihi dan di atas permintaajibnya, untuk memenubhi
ekspektasi sesungguhnya atau yang diakui stkgteholder.

Terdapat dua jenis informasi yang disediakan glehusahaan dalam
laporan tahunan, yaitu informasi yang bersifat v@nandatory dan informasi
yang bersifat sukarelavdluntary). Informasi yang bersifat wajib lebih
mengungkapkan informasi mengenai keuangan perusakadangkan informasi

yang bersifat sukarela mengungkapkan informasikeuangan perusahaan.
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Salah satu informasi yang bersifat sukar&launtary) adalah informasi
mengenai modal intelektual intellectual capital). Informasi tersebut
mengungkapkan adanya suaalue added/ang dimiliki oleh perusahaan akibat
adanya pengelolaan daiintellectual capital itu sendiri. Dengan adanya
pengungkapan mengenai informadellectual capitaltersebut, diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaatakeholderslan dapat mengurangi tingkat risiko dan
ketidakpastian yang dihadapi oleh investor.

Selain itu, parastakeholderjuga berkepentingan untuk mempengaruhi
manajemen dalam proses pemanfaatan seluruh poyamg dimiliki oleh
organisasi. Sebab hanya dengan pengelolaan yakgldaimaksimal atas seluruh
potensi inilah, organisasi akan dapat menciptakalne addeduntuk kemudian
mendorong kinerja keuangan perusahaan yang menuplakeapan dari para

stakeholder

2.1.2 ResourcesBased Theory

Terkait denganresource based theorpaft (1983) dalam Barney (1991)
mendefinisikan sumber daya perusahaan sebagai sEsatjskemampuan, proses
organisasional, informasi dan pengetahuan yangndiédé&an oleh perusahaan
yang menyebabkan perusahaan mampu untuk mengimpizsiiean berbagai
strategi untuk meningkatkan efisiensi dan efeldwiperusahaafesource based
theory dikembangkan untuk memahami bagaimana perusahaamcapse
keunggulan kompetitif. Teori ini dipelopori oleh rirese (1959) dalam Astuti

(2005) yang mengemukakan bahwa sumber daya pearsaumlah heterogen,
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tidak homogen, jasa produktif yang tersedia berdaalsumber daya perusahaan
yang memberikan karakter unik bagi tiap-tiap pehasa.

Resource Based TheoflRBT) membahas mengenai sumber daya yang
dimiliki perusahaan, dan bagaimana perusahaan dapahgembangkan
keunggulan kompetitif dari sumber daya yang dinmla. Calderira dan Ward
(2001) menjelaskan bahwa sumber daya perusahaansyiar untuk dimiliki
atau yang membutuhkan proses yang rumit untuk npextkiannya dapat menjadi
keunikan perusahaan tersebut. Chengal (2010) menambahkan, dalam teori
RBT ini untuk mengembangkan keunggulan kompetiggrusahaan harus
memiliki sumberdaya dan kemampuan yang superior dalebihi para
kompetitornya. RBT berfokus pada sumberdaya dangedelmanya dalam
organisasi yang akhirnya mengarah pada penciptiggrdan disiplin manajemen
strategis (Peppard dan Rylander, 2001).

Menurut Belkaoui (2003)esource-based theorperupakan sumber daya
perusahaan sebagai pengendali utama di balik kigin) daya saing perusahaan.
Sumber daya ini terdiri datangible assetdanintangible assetsyang digunakan
secara efektif dan efisien dalam penerapan strédtkgsus perusahaan yang
kompetitif dan menguntungkan. Teori ini menyatakahwa pengukuran kinerja
tradisional yang biasa terdapat pada laporan keumrglak dapat mencerminkan
secara penuimtangible resourcedalam perusahaan.

Keunggulan kompetitif dabusiness performanggng baik berhubungan
dengan bagaimana perusahaan mendapatkan, mendaiolmenggunakan aset-

aset yang bersifat strategis, baik yang berwujudpua tidak berwujud, yang
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berperan vital dalam mengembangkan keunggulan kitthgeerusahaan dan

mencapai kinerja finansial yang baik.

Sumber daya harus memenuhi kriteria “VRINa{uable, Rare, Imperfect
Imitability, Non-Substitutionagar dapat memberikan keunggulan kompetitif dan
kinerja yang berkelanjutan (Madhani, 2009) dalanarian, 2011). Kriteria
VRIN adalah sebagai berikut:

1. Valuable(V): Sumber daya akan menjadi berharga jika dapamnberikan
nilai strategis pada perusahaan. Sumber daya méabaenilai jika sumber
daya tersebut membantu perusahaan dalam menge&splpeluang pasar
atau membantu mengurangi ancan(idneats)pasar. Tidak ada keuntungan
memiliki sumber daya jika sumber daya tersebutktid@enambah atau
menaikkan nilai perusahaan.

2. Rare(R): Sumber daya harus sulit ditemukan diantara pasaing yang ada
maupun pesaing potensial. Oleh karena itu sumbga Harus langka atau
unik agar memberikan keunggulan kompetitif. Sumtbeya yang dimiliki
oleh beberapa perusahaan di pasar tidak dapat mi&mrbekeunggulan
kompetitif, karena mereka tidak dapat mendesainrdalaksanakan strategi
bisnis yang unik dibandingkan dengan kompetitoigyiam.

3. Imperfect Imitability (I): Imperfect Imitability dapat berarti tidak
dimungkinkannya untuk memperbanyak atau membuaasmsumber daya
tersebut. Hambatan-hambatannya dapat bermacam-maegerti: kesulitan
mengakuisisi sumber daya tersebut, hubungan yatak tielas antara

kemampuan dengan keunggulan kompetitif, dan korspilek sumber
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dayanya. Sumber daya dapat menjadi sumber keumgdwlapetitif yang
berlanjut jika perusahaan-perusahaan yang tidakilikesumber daya ini
dapat memiliki sumber daya tersebut.

4. Non-Substitution(N): Non-Substitutionberarti bahwa sumber daya tidak
dapat disubstitusikan oleh sumber daya alterraitifiya. Disini, para pesaing
tidak dapat mencapai kinerja yang sama dengan raetiggn sumber daya
dengan sumber daya alternatif lainnya.

Intellectual capital merupakan salah satu sumber daya yang dimiliki
perusahaan. Stewart (1997) membatgllectual capitaldalam tiga bagian, yaitu
human capital, structural capitaljan customer capitalMenurutresouce based
theory intellectual capitalmemenuhi kriteri-kriteria sebagai sumber daya unik
yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif pérama. Oleh karena itu
intellectual capital digunakan untuk menyusun dan menerapkan strategi

perusahaan sehingga dapat meningkatkemness performance

2.1.3 Teori Persepsi

Pada dasarnya, persepsi mengacu pada mekanisqengajadi alat kita
menyadari dan memproses informasi tentang dunia Rearsepsi merupakan
keadaan teritengrasi dari individu terhadap stimylang diterimanya. Apa yang
ada dalam diri individu, pikiran, perasaan, pengala-pengalaman individu akan
ikut aktif berpengaruh dalam proses persepsi (LUut40). Persepsi dihasilkan
dari stimulus yang diindera oleh individu, diorgsasikan kemudian

diinterpretasikan sehingga individu menyadari dagngerti tentang apa yang
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diindera. Orang-orang bertindak atas dasar persemseka dan terkadang
mengabaikan apakah persepsi itu mencerminkan lkaaryayang sebenarnya.
Pada kenyataanya, orang-orang memiliki persepsewdiri atas suatu kejadian
dan uraian kenyataan seseorang mungkin jauh bedssdmn uraian orang lain.

Banyak pengertian persepsi yang diketengahkan bletbagai abhli,
masing-masing ahli memaknai sesuai disiplin keilnmya. Menurut mulyana
(2000) persepsi adalah inti komunikasi, sedanglarafsiran (interpretasi) adalah
inti persepsi, yang identik dengan penyandian-bélikcoding) dalam proses
komunikasi. Robert dan Paul (1991) mengungkapkamvhapersepsi adalah
proses internal yang memungkinkan kita memilih, goeganisasikan, dan
menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dasgs tersebut mempengaruhi
perilaku kita. Gibson, dkk (1989) dalam buku Orgasi Dan Manajemen
Perilaku, Struktur; memberikan definisi persepsalald proses kognitif yang
dipergunakan oleh individu untuk menafsirkan damaleami dunia sekitarnya
(terhadap obyek). Gibson juga menjelaskan bahwaepser merupakan proses
pemberian arti terhadap lingkungan oleh individed&gkan menurut Philip
Kotler (1993),persepsi adalah proses bagaimana seseorang mesiyelekgatur,
dan menginterpretasikan masukan-masukan informasiuku menciptakan
gambaran keseluruhan yang berarti. Persepsi dapékan sebagai suatu proses
kategorisasi dan interpretasi yang bersifat sdlekti

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) mendefinigiaasepsi sebagai
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atgaspseseorang mengetahui

beberapa hal melalui panca indera. Sedangkan diataup yang lebih luas,
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persepsi merupakan suatu proses yang melibatkagefadman-pengetahuan
sebelumnya dalam memperoleh dan menginterpretasikamulus yang
ditunjukkan oleh panca indra. Dengan kata lainsg@esi merupakan kombinasi
antara faktor utama dunia luar (stimulus visualh diri manusia itu sendiri
(pengetahuan-pengetahuan sebelumnya).

Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif gelami oleh setiap
orang di dalam memahami informasi tentang lingkanga, baik lewat
penghlihatan, pendengaran, penghayatan, perasaamemciuman. Kunci untuk
memahami persepsi adalah terletak pada pengenaddmvab persepsi itu
merupakan suatu penafsiran yang unik terhadapssitdan bukannya suatu
pencatatan yang benar terhadap situasi. Sepedi diteamukakan Krech (dalam
thoha, 2000), persepsi adalah suatu proses kogwpéitifg kompleks dan
menghasilkan suatu gambar unik tentang kenyataaq lyarangkali berbeda dari
kenyataannya.

Terbentuknya persepsi dimulai dengan pengamatag weelalui proses
hubungan melihat, mendengar, menyentuh, merasdkannenerima sesuatu hal
yang kemudian seseorang menseleksi, mengorganigasimenginterpretasikan
informasi yang diterimanya menjadi suatu gambarangyberarti. Terjadinya
pengamatan ini dipengaruhi oleh pengalaman maspalardan sikap seseorang
dari individu. Biasanya persepsi hanya berlaku bagiya sendiri dan tidak bagi
orang lain. Selain itu juga persepsi ini tidak akan seumur hidup dapat berubah
sesuai dengan perkembangan pengalaman, perubabatutan, dan sikap dari

seseorang.
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Persepsi memberikan makna pada stimuli (sensowub)i Persepsi juga
merupakan pengalaman tentang objek atau hubundamban yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan peb&skipun demikian,
karena persepsi tentang objek atau peristiwva bemggnpada suatu kerangka
ruang dan waktu, maka persepsi akan bersifat sifogidn situasional. Persepsi
timbul karena adanya dua faktor baik internal maueksternal. Faktor internal
tergantung pada proses pemahaman sesuatu termiadalkamhnya sistem nilai,
tujuan, kepercayaan dan tanggapannya terhadap yaasgil dicapai, sedangkan
faktor eksternal berupa lingkungan. Kedua faktar nmenimbulkan persepsi
karena didahului oleh suatu proses yang dikenajaekomunikasi.

Gambar 2.1
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Faktor pada Pemersepsi
» Sikap
* Motif
« Kepentingan
* Pengalaman
» Pengharapan
Faktor dalam Situasi ‘
* Waktu
+ Keadaan/Tempat - PERSEPSI
Kerja t
* Keadaan Sosial Faktor pada Target
Hal Baru
Gerakan
Bunyi
Ukuran
Latar Belakang
Kedekataan

Sumber: Robins (2001)
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Menurut Vincent (Manajemen Bisnis Total, 1997,3), deberapa faktor
yang mempengaruhi persepsi adalah:

1. Pengalaman masa lalu (terdahulu) dapat mempengsestorang karena
manusia biasanya akan menarik kesimpulan yang samgan apa yang
ia lihat, dengar, dan rasakan.

2. Keinginan dapat mempengaruhi persepsi seseoraagndahl membuat
keputusan. Manusia cenderung menolak tawaran yatak tsesuai
dengan apa yang ia harapkan.

3. Pengalaman dari teman-teman, dimana mereka akarcenitakan
pengalaman yang telah dialaminya. Hal ini jelas pemgaruhi persepsi
seseorang.

Teori Persepsi adalah suatu istilah untuk menggakab penerapan
penelitian tentang neurologis dan menerima pripsipsip psikologis dalam
mempelajari komunikasi visual. Teori Persepsi meaan bagaimana
pikiran/otak menerima informasi, mengolahnya, damggunakannya. Pada teori
persepsi pendekatan teoritis akan menambahkan nmiar baru untuk
mempelajari komunikasi visual dan membantu manusesebut tentang
keefektifan dari teori komunikasi.

Teori persepsi menganggap bahwa orang-orang méragmkan sikap
berdasarkan bagaimana mereka mengamati dan mepgatssikan perilaku
mereka sendiri. Dengan kata lain, teori ini mengasu bahwa sikap tidak
menentukan perilaku, tetapi sikap itu dibentuk laéteperilaku terjadi guna

menawarkan sikap yang konsisten dengan perilakaukié teori ini, sikap hanya
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akan berubah setelah perilaku berubah. Pertama, gdaintan perilaku harus
mengubah perilaku mereka kemudian baru perubatkap sikan terjadi. Teori
fungsional terhadap perubahan sikap mempercayaw@abikap melayani
kebutuhan masyarakat. Dalam rangka mengubah sikapnusia harus
menemukan rangsangan terhadap apa yang akan dikgkalbaberdasarkan pada

kebutuhannya.

2.1.4 Intellectual Capital

Definisi intellectual capital yang ditemukan dalam beberapa literatur
cukup kompleks dan beragam. Edvinsson dan Malo®@@&/jimenyebutkan bahwa
intellectual capitaladalah suatu jenis kontrol atas pengetahuan, pEmgal yang
bersifat empiris, teknik organisasi, hubungan dangalanggan dan keahlian
profesional. Marr (2004) mempertimbangkiatellectual capitalsebagai sebuah
penggerak keunggulan kompetitif dan penghubung kgman perusahaan untuk
mengatur dan memanfaatkan pengetahuan yang dipédikisahaan. Dzinkowski
(2000) dalam fajariyah (2012) mengangdaiellectual capitalsebagai pencipta
sumber daya berbasis pengetahuan yang dimiliki s#tuah organisasi. Bulet
al (2005) dalam ariawan (2011) mendefinisikarellectual capital sebagai
sumber daya pengetahuan dalam bentuk karyawanngoela, proses atau
teknologi yang mana perusahaan dapat menggunakaaiam proses penciptaan
nilai bagi perusahaan. Beberapa pakar tersebubh te&rusaha menguraikan
definisi mengenaintellectual capital(modal intelektual). Namun, definisi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah menurut dsfiStewart (1997) bahwa
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modal intelektual adalabahan baku intelektual seperti pengetahuan, infsiima
properti intelektual, danpengalaman yang bersama-sama digunakan untuk
menciptakan kesejahteraatalam perusahaan. Dari beberapa pendapat dalam
pendefinisianintellectual capital, terdapat tiga skema yang sering digunakan
dalam penelitian yaitu skema yang diusulkan Edganss Sullivan (1996),Sveiby
(1997), dan Stewart (1997) dalam Purnomosidhi (2OB&tiga skema tersebut
memiliki tiga elemen yang sama, yaitiellectual capitalyang melekat pada diri
manusia, intellectual capital yang melekat pada perusahaan, datellectual
capital yang terkait dengan hubungan dengan pihak ekstek®ilga skema

tersebut tersaji pada tabel 2.1.

TABEL 2.1
Skema Elemen-Elemenintellectual Capital
I ntellectual
I ntellectual I ntellectual _
. _ capital yang
capital yang capital yang _
Elemen / Author terkait dengan
melekat pada melekat pada
_ hubungan
manusia perusahaan
eksternal
_ _ Organizational _
Edvinson Human capital _ Customer capita
capital
Steward Human capital | Structural capital | Customer capita
. Employee External
Sveiby Internal structure
competence structure

Sumber : Purnomosidhi (2006)

Banyak praktisi yang menyatakan bahwa IC terdiri iga elemen utama
(Stewart 1998; Sveiby 1997; Saint-Onge 1996; Bor&300 yang dikutip
Sawarjuwono dan Kadir,2003; Dzinkowski 2000; O’Deliret al. 2004, 2006,

Sallebrant et al. 2007, Curado dan Bontis 207 uyait
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1. Human Capital

Human capitalmerupakan kombinasi dari pengetahuan, kealikifi),
kemampuan melakukan inovasi, dan kemampuan meaydes tugas,
meliputi nilai perusahaan, kultur dan filsafatnfiitis dalam Hartono, 2001).
Garcia-Meca (2006) dalam Choong (2008) menyatakhman capital
berhubungan dengan keahlian, bakat dan sikap karyayang dilaporkan
secara luas. Chen et al. (2005) lebih jauh mengatddahwahuman capital
berhubungan dengan pengetahuan dan keahlian yaagdaldm pikiran
karyawan, dan apabila perusahaan tidak dapat meatkah karyawan
tersebut, pengetahuan dan keahlian karyawan tersddam terbuang sia-sia
dan tidak dapat diterjemahkan menjadi suatu nédagi perusahaan.

Human capitaldi dalam suatu organisasi memiliki potensi penutukin
membangun orientasi pasar bagi konsumennya. Peggavey dikenal sebagai
human capital memiliki peran yang penting dalam penciptaaninPagawai
dapat menciptakan kemampuan untuk bersaing di padal tersebut
disebabkan terciptanya keunggulan kompetitif dap#El-Bannany, 2008).

Human Capital,yang merupakan tempat bersumbernya pengetahuan,
keterampilan, dan kompetensi dalam suatu organisésii perusahaan,
mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untukghwsesilkan solusi
terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki adeding-orang yang ada
dalam perusahaan tersebdiuman Capitalakan meningkat jika perusahaan
mampu menggunakan pengetahuan yang dimiliki oleiiakeannya. Brinker

(dalam Sawarjuwono dan Kadir, 2003) memberikan tagize karakteristik
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dasar yang dapat diukur dari modal ini, ydraining progammes, credential,
experience, competencerecruitment, mentoring, learning programme,
individual potential, angbersonality.
2. Structural Capital

Menurut Hartono (2001)structural capital merupakan sarana dan
prasarana yang mendukung karyawan untuk menciptdaerja yang
optimum, meliputi struktur organisasi, patent, deade mark. Sedangkan
Wang dan Chan (2008) mendeskripsikan baktmactural capitalmemiliki
hubungan dengan sistem dan struktur perusahaan gapgt membantu
karyawan untuk mencapai kinerja intelektual maksimareka, sehingga
kinerja perusahaan secara keseluruhan dapat menirfggcara lebih detail,
structural capitaldapat diklasifikasikan menjadi budaya perusahatamgtsr
organisasi, pembelajaran organisasi, proses opesdsiperusahaan dan
sistem informasi. Edvinsson dan Malone (1997) da@menget al (2010)
lebih jauh memisahkastructural capital menjadiinnovation capitaldan
process capital

Structural capital merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan
dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan darktgimya, yang
mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinatgektual yang
optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhasalmya: sistem operasional
perusahaan, proses manufacturing, budaya organidasbfi manajemen,
dan semua bentuintellectual propertyyang dimiliki perusahaan. Seorang

individu dapat memiliki tingkat intelektualitas y@ntinggi, tetapi jika
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organisasi memiliki sistem dan prosedur yang bumigka intellektual
capital tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal.
3. Customer Capital
Customer capitalmencerminkan hubungan dengan pihak luar dari
organisasi, seperti koneksi, loyalitas pelanggaan Hubungan yang baik
dengan supplier (Petras dalam Hartono, 2001). Hienmé¢ merupakan
komponen modal intelektual yamgemberikan nilai secara nyataustomer
capital merupakan hubungan yanigarmonis/association networkang
dimiliki oleh perusahaan dengan pamnitranya, baik yang berasal dari para
pemasok yang andal dan berkualitastasal dari pelanggan yang loyal dan
merasa puas akan pelayarmarusahaan yang bersangkutan ataupun berasal
dari hubungan perusahaalengan pemerintah maupun dengan masyarakat
sekitar. Customer capitaldapat munculdari berbagai bagian di luar
lingkungan perusahaan yang dapat menambahbagi perusahaan tersebut.
Dengan melakukan pengelolaamtellectual capital perusahaan akan
memiliki keunggulan kompetitif. Selain itu, pendgalanintellectual capitaljuga
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Memberikan informasi mengenai kemampuan perasadan bagaimana
perusahaan tersebut mampu melakukan aktivitas devagk.
2. Memberikan informasi untuk bisa mengenali usadeha manajemen
dalam pengembangan kondisi pengetahuan yang dipdiksahaan.
3. Memberikan informasi mengenai pengembangan surpbagetahuan

yang dimiliki oleh perusahaan.
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2.1.5 Intellectual Capital Sebagai Bagian dari ntangible Asset

Aset tidak berwujud iftangible asse)s adalah hak, keunggulan, dan
keuntungan kompetitif yang dihasilkan dari kepekaii atas aset jangka panjang
dan tidak memiliki bentuk secara fisik. Bukti dadanya kepemilikan atas aset
tidak berwujud dapat berupa bentuk perjanjian kdnataupun lisensi. Aset tidak
berwujud dapat berupa:

1. Hak yang diberikan pemerintah, sepeti paten, hatiacdan merek dagang.

2. Pengambilalihan usaha lain, di mana harga pembelia@ncakupn
pembayaran untuk atribut-atribut menguntungkan efkélan) milik
perusahaan yang diambil alih (dinamakan dermgpeodwill).

3. Perjanjian monopoli secara khusus, yang biasanypauti dari perjanjian
kontrak antara dua pihak seperti waralafvanChisg dan sewa guna usaha
(leasing.

Selama ini, terdapat ketidakjelasan perbedaameaaaldiva tidak berwujud
danintellectual capital Intangiblestelah dirujuk sebagajoodwill, (ASB, 1997,
IASB, 2004), danintellectual capitaladalah bagian dagoodwill. Dewasa ini,
sejumlah skema telah berusaha mengidentifikasiggedn tersebut dengan secara
spesifik memisahkan intellectual capital ke dalam katagori external
(customerrelatedgapital, internal (structural) capitaldan human capital(lihat
misalnya: Brennan dan Connell, 2000; Edvinsson Mafone, 1997). Sebagian
peneliti (misalnya Bukh, 2003) menyebut bahntallectual capitaldan aset tidak
berwujud adalah sama dan seringkali saling mendgant Sementara peneliti

lainnya (misalnya: Edvinsson dan Malone, 1997; Bs&kn, 2006) menyatakan
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bahwa intellectual capital adalah bagian dari aset tidak berwujunitangible

assety

PSAK 19 (revisi 2010) mendefinisikan aktiva tidakrwujud sebagai

aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dataki mempunyai wujud fisik

serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkaauamenyerahkan barang

atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, ataukuttjuan administratif.

Definisi tersebut merupakan adopsi dari pengernyiamng disajikan oleh IAS 38

tentangintangible assetyang relatif sama dengan definisi yang diajukaramtal

FRS 10 tentangoodwill and intangible asset&eduanya, baik IAS 38 maupun

FRS 10, menyatakan bahwa aktiva tidak berwujudshéty dapat diidentifikasi,

(2) tidak memiliki substansi fisik, dan (3) bukaseakeuangampnfinancial/non-

monetary asse)s Tabel 2.2 meringkas perbandingan diantara staakiantansi

tentang aktiva tidak berwujud.

TABEL 2.2
Perbandingan Standar Akuntansi tentang Aktiva Tidak Berwujud
FRS 10 PSAK 19 revisi
Goodwill IAS 38 B 2010
Intangible Intangible Assets 9 Aktiva Tidak
Assets .
Assets Berwujud
nonmp(\)kr?(\e/taér ang Aktiva non-
Aktiva tetap dapat yang moneter yang dapat
nonkeuangan | .. apat diidentifikasi dan
) diidentifikasi dan . i
yang tidak : : tidak mempunyai
.| tidak mempunyai e
mempunyai e wujud fisik serta
L wujud fisik serta AP
L wujud fisik A . dimiliki untuk
Definisi : dimiliki untuk Tidak ada .
. . tetapi dapat ; o digunakan dalam
intangible - s digunakan dalam definisi yang .
asets diidentifikasi menahasilkan aksplisit menghasilkan atau
dan dikendalikarn 9 plSIt. menyerahkan
. atau menyerahkan )
oleh entitas . barang atau jasa,
. barang atau jasa, X ’|
melalui X disewakan kepada
. disewakan kepada . )
penjagaan dan : . pihak lainnya, atau
pihak lainnya, "
undang-undang : untuk tujuan
atau untuk tujuan o .
L ) administratif.
administratif.
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FRS 10 APB 17 PSAK 19 revisi
. IAS 38 . 2010
Goodwill & . Intangible . .
. Intangible Assets Aktiva Tidak
Intangible Assets .
A Berwujud
ssets
Diklasifikasikan| Marketing-related
Suatu kategori: berdasarkan | intangible assets
aktiva tidak Ilmu penaetahua beberapa dasar (merk dagang)
berwujud yang beng X yang berbeda:| customer-related
kA dan teknologi, ) )
memiliki ciri, . dapat intangible asstes
. desain dan . P
fungsi atau . . diidentifikasi, | (daftar pelanggan)
implementasi L
e kegunaan yang| _. cara artistic-related
Klasifikasi ; sistem atau proses . )
: ; sama di dalam . / perolehannya,| intangible assets
intangible .. baru, lisensi, hak ;
bisnis masa manfaat (hak cipta)
assets kekayaan
perusahaan, . yang contract-related
: _ intelektual, . . .
misalnya: diharapkan, intangible assets
. 4 pengetahuan > .
lisensi, mendenai pasar dapat (lisensi)
kuota, paten, hak 9 P dipisahkan | technology-related
X . dan merek . : .
cipta,franchises dagan dari intangible assets
dantrademarks gang. keseluruhan | (perangkat lunak)
perusahaan. goodwiill.
Suatu aktiva
Aktiva tidak | 192K berwuiud
berwujud diakui | o S8 | Aktiva tidak
Suatu aktiva | jika, dan hanya ang berwujud diakui
; Lo secara internal .
tidak jika: o jika:

: . harus diakui .
berwujud yang kemungkinan fila: a)kemungkinan
dikembangkan | besar perusahaan (a)l se;:ara besar perusahaar
secara internal | akan memperoleh akan memperoleh

Pengakuan . khusus dapat :
recoanition mungkin manfaat diidentifikasi: manfaat ekonomig
(recognition) dikapitalisasi ekonomis masa (b) ' masa depan dari
hanya jikaia | depan dari aktiva S aktiva tersebut; b)
A L memiliki umur -
memiliki nilai tersebut; biaya . ) biaya perolehan
g . yang jelas; (c) .
pasar yang dapat perolehan aktiva d aktiva tersebut
. . apat :
diketahui. tersebut dapat L dapat diukur secar
. dipisahkan
diukur secara dari andal.
andal.
keseluruhan
entitas.




32

FRS 10 AS 38 APB 17 PORE Lo eV
Goodwill & ible Assets Intangible Aktiva Tidak
Intangible Intangible Assets .
Assets Berwujud
Jumlah yang dapat
diamortisasi dari
Aktiva tidak aktiva tidak
berwujud yang _berwupd harus
memiliki masa dlalok_a3|kan secara
manfaat sistematis
ekonomis be_rdasarkan _
yang terbatas o perklra_an terbaik
maka aktiva ' Aktlvg tidak dari masa
tersebut harus Jumlah yang berWUJud_ har_us manfaatnya. Padg
diamortisasi | dapat diamortisasi dlam(I)r'?|s'aS| umur?nyta ma;sa
secara sistematis dari aktiva tidak emf)(?blgnan mar;:(at?v;ua u
selama masa | berwujud harus P idak b ud
| manfaat tersebut.  dialokasikan Secara _ tidak berwujud.
Amortisasi Sedangkan secara sistematis sistematis tidak akan melebih
aktiva berdasarkan selam da periodg h 2.0 K |
tidak berwujud | perkiraan terbaik g endapatan | tahun sejak tanggz
yang masa dari masa erdasarkan a}<t|va siap
manfaat manfaatnya masa manfaat digunakan.
ekonomisnya ' __yang Amqrt|_s§15| harus
tidak dapat diperkirakan. mulgl dlh_ltung saat
didefinisikan aktiva siap untuk
maka aktiva[ d!gunakan. Aset
tersebut tidak tidak berng_uq
dapat yang memiliki
diamortisasi. masa ”_‘a”.faat
ekonomis tidak
terbatas tidak
diamortisasi.

Sumber : Ulum (2009) dan PSAK revisi 2010

Penelitian ini menggunakan definisi aktiva tidalenkujud yang

dinyatakan oleh PSAK 19 (revisi 2010) sebab ddfieissebut merupakan adopsi
dari pengertian yang disajikan oleh IAS 38 yangtiesama dengan definisi yang
diajukan dalam FRS 10. Selain itu PSAK juga merapagedoman akuntansi

yang digunakan di Indonesia. PSAK 19 (revisi 20b@ndefinisikan aktiva tidak
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berwujud sebagai aktiva non-moneter yang dapatewiifikasi dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakdalam menghasilkan atau
menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepadalgihaya, atau untuk tujuan

administratif.

2.1.6 Business Performance

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai obdseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesugademewenang dan tanggung
jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujugan@asi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuaiagengpral maupun etika
(Prawirosentono, 1999)Business performancemerupakan suatu tampilan
keadaan perusahaan selama periode tertentu (®ihasall).

Dilakukannya pengukuran atas penilaian prestagu &inerja suatu
perusahaar(business performanceélarena dapat dipakai sebagai dasar dalam
pengambilan keputusdmaik pihak internal maupun eksternal. Di dalamesist
kontrol formal, ukuran kinerja meliputi ukurafinancial dan non financial
(Fisher, 1998) dalam (Astuti dan Sabeni, 2005).ea keuangan perusahaan
(ukuran financial) lebih berorientasi jangka pendek, yaitu untuk oaen
keuntungan atau profit. Ukuran dari jangka penddélah sekitar satu tahun
siklus hidup perusahaan. Sedangkan kinerja nonnigaumaperusahaan (ukuran
non financia) lebih bersifat jangka panjang, misalnya untuk oneiakanvalue

(nilai) serta menjaga agar perusahaan tetap dagtahan hidup, tumbuh, dan
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berkembang. Orientasi jangka panjang umumnya adalaih dari satu tahun
siklus hidup perusahaan.

Sebuah perusahaan harus dapat meningkakkagrjanya agar dapat
mempertahankan keunggulan kompetitifnya dan tetapndang memiliki daya
saing oleh paratakeholdemya. Mengacu pada penelitian Chen et al. (2005),
terhadap hubungan positif antamgellectual capitaldengan kinerja perusahaan,
mengindikasikan bahwa jika pengelolaatellectual capitalsemakin baik maka
kinerja perusahaan akan semakin baik pula. Conthagalah dengan
pengelolaan sumber daya manusia yang baik dalamsgtean, produktivitas
karyawan akan semakin meningkat. Dengan mening&atpyoduktivitas
karyawan, maka diharapkan akan meningkatkan prpétusahaan, yang

kemudian nilai pasar saham perusahaan akan menipglea

2.1.7 BPR Sebagai Lembaga Perbankan

Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagahipgpun dan
penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk mjemy pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan raggaa pembangunan
dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi, dan #&bil nasional kearah

peningkatan taraf hidup rakyat banyak (Bank Indane$10).
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Gambar 2.2
Institusi Perbankan Indonesia
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Berdasarkan undang-undang, struktur perbankanddinkesia terdiri atas
bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Padieditama bank umum
dan BPR adalah dalam hal kegiatan operasionalriyR. iRlak dapat menciptakan
uang giral dan memiliki jangkauan dan kegiatan agienal yang terbatas.
Selanjutnya, dalam kegiatan usahanya dianut dudd bigtem, yaitu bank umum
dapat melaksanakan kegiatan usaha bank konvemasiadtdu berdasarkan prinsip
syariah. Sementara prinsip kegiatan BPR dibatada penya dapat melakukan
kegiatan usaha bank konvensional atau berdasarkasipp syariah (Bank
Indonesia,2010).

Definisi dari perbankan dan struktur perbankaryatiakan dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 tenRarbankan sebagaimana
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telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tah@8 pada pasal satu (1)
ayat satu (1) sampai dengan empat (4). Pasal Bptiafam undang-undang ini ,
yang dimaksud dengan:

1. Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkangdmank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara proses dakksanakan kegiatan
usahanya,;

2. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana daganakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyadatam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangieningkatkan taraf
hidup rakyat banyak;

3. Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatahausecara
konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syalaaly ylalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran;

4. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanékgaiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan Prinsip 8yyaiag kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu liltas pembayaran.

Setelah adanya krisis 1998, ada hal-hal yang matmiett interest margin

(NIM) atau selisih bunga kredit dan deposito perbankanjade meningkat

(Kompas,2009), yang menyebabkan kondisi perbankdonkesia belum berjalan

secara efisien. Cara untuk menurunkan Ni&tbankan diantaranya dengan cara

mendorongfee base incomatau pendapatan di luar bunga perbankan. Untuk
meningkatkan pendapatan di luar bunga dibutuhkanerj@ pusiness

performancg yang baik dari pegawai bank dengan mengelola dan
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mengembangkanntellectual capital yang dimilki untuk dapat meningkatkan

produk perbankan yang baik.

2.1.8 Penelitian Terdahulu
Hubunganintellectual capitaldengan kinerja keuangan perusahaan telah
dibuktikan secara empiris oleh beberapa peneliardaberbagai pendekatan di

beberapa negara. Tabel 2.3 merangkum beberapatipenghng dilakukan untuk

menguji hubungan antanatellectual capitaldengarbusiness performance.

TABEL 2.3

Penelitian-Penelitian Empiris tentang Hubungani ntellectual Capital
dan Business Performance

PENELITI NEGARA | METODE HASIL
Bontis (1998b) Kanada Kuesionef,HC berhubungan dengan SC
PLS dan CC; CC berhubungan
dengan SC; CC dan SC
berhubungan dengan kinerja
industri.
Bontiset al Malaysia Kuesioner,| HC berhubungan dengan SC
(2000) PLS dan CC; CC berhubungan
dengan SC; SC berhubungan
dengan kinerja industri.
Firer dan Afrika VAIC™, | VAIC™ berhubungan dengan
Williams Selatan regresi | kinerja perusahaan
(2003) linier (ROA, ATO, MB).
Mavridis Jepang VAIC™ | VAIC™ digunakan untuk
regresi | merangking perusahaan
perbankan di Jepang
berdasarkan kinerja IC.
Chenet al. Taiwan VAIC™, | IC berpengaruh terhadap nila
(2005) korelasi, | pasar dan kinerja perusahaart;
regresi | R&D berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan.
Astuti dan Indonesia Keusioner| HC berhubungan dengan SC
Sabeni (2005) AMOS dan CC; CC dan SC
berhubungan dengan kinerja
industri.
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PENELITI

NEGARA

METODE

HASIL

Margaretha dan
Rakhman (2006

Indonesia,
JSX

VAICTM,
multiple
regression
model

Hipotesis nilai pasar dimana
terdapat hubungan negatif
secara signifikan antara IC dg
market-to-book value ratio
(M/B). Terdapat hubungan

positif antara ketiga komponen

IC dan ROE sebagai kinerja
keuangan.

Kamath (2007)

India

VAIC™,
regresi

Hasil survei menunjukka
bahwa secara keseluruh
kinerja terbaik di dalam HCI
adalah bank asing.
Ada perbedaan yang sang
banyak dalam kinerj
penciptaan intelektual dan nil
menyangkut sektor perbank
India.

Tanet al. (2007)

Singapura

VAIC™,
PLS

IC berpengaruh posit
terhadap kinerja perusahas
baik masa kini maupun ma
mendatang; ROGI(
berhubungan positif denga
kinerja perusahaan di ma
mendatang;
terhadap kinerja perusaha
berbeda berdasarkan jer
industrinya.

kontribusi  IC

Kuryanto dan
Syafruddin

(2008)

Indonesia

(2003-2005
purposive
sampling
Partial
Least
Squares
(PLS)

)Tidak ada pengaruh
positif antara IC
perusahaan dengan kinerjany
Tidak ada pengaruh
positif antara
pertumbuhan IC
perusahaan dengan
masa depan perusahaan.

tingka
sebud
kine

sebuah

a.

[
\h
rja

Ulum (2008)

Indonesia

VAIC™,
PLS

IC  mempengaruhi seca
positif ~ kinerja ~ keuanga
perusahaan; IC mempengary
secara positif kinerja keuangs
perusahaan di masa depan; (
ROGIC tidak mempengarul

ra
h
Mqll
an
dan
.

kinerja keuangan perusaha‘an

masa depan.
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PENELITI NEGARA | METODE HASIL

Maheran (2009 Malaysia VAIC™ IC berpengaruh positi
terhadap kinerja perusahaan
yang diukur dengan
profitabilitasnya dan ROA.

Ulum (2009) Indonesia| Kuesioner,HC berhubungan dengan $C
PLS dan CC; CC berhubungan
dengan SC; SC dan (C
berhubungan dengan kinetja
perusahaan.

Sumber : Berbagai Artikel

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitBontis (1998b). Bontis
menggunakan modeliamond specificatioryang tidak menghubungkamman
capital secara langsung terhadbpsiness performancgan tidak melakukan uji
bersama keseluruhan komponemtellectual capital terhadap business
performance Namun, penelitian ini memodifikasi model penatitiyang telah
dilakukan Bontis. Perbedaanya adalah bahwa peelithii menghubungkan
human capitakecara langsuntgrhadapbusiness performanaan melakukan uji
bersama keseluruhan komponemtellectual capital terhadap business
performance Modifikasi tersebut bertujuan untuk mengetahuwumgan langsung
human capital terhadap business performancalan hubungan keseluruhan
komponen intellectual capital secara bersama-sama terhaddjousiness

performance
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Gambar 2.3
Diamond Specification Model Penelilitian Bontis (1998b)

Structural
Capita

e

Human
Capita

~

Business
Performance

Customer
Capita

Sumber: Bontis, 1998

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori, tinjauan beberapalifi@meierdahulu, dan

permasalahan yang telah dikembangkan, sebagai dasak merumuskan

hipotesis berikut ini digambarkan suatu model kgkan pemikiran untuk

menggambarkan pengarirtellectual capitaterhadagusiness performance

Gambar 2.4
Kerangka Pemikiran Penelitian

INTELLECTUAL H4 (+)
CAPITAL

Human H1 (+) il

Capital \
H2 (+) BUSINESS
Structural |~ " —" PERFORMANCE

Capital H3 (+)

Customer /

Capital




41

2.3  Perumusan Hipotesis
2.3.1 PengaruhHuman Capital terhadap Business Performance

Beberapa peneliti telah menemukan bahlwanan capitalberpengaruh
positif padabusiness performand®ontiset al, 2000 ; Jardon dan Martos, 2009 ;
Huang dan Wu, 2010). Chesgi al (2010) menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki efisiensihuman capitaljang tinggi cenderung memiliki kinerja finansial
yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengeeatihuman capitalyang
rendah. Wang dan Chang (2004) menyatakan bdhwaan capitalmemiliki
dampak tidak langsung terhadap kinerja, tetapi tdapgampengaruhinnovation
capital dan process capitalyang akhirnya akan mempengarubusiness
performance BerdasarkarResource Based Theoriiluman capitalmemenuhi
kriteri-kriteria sebagai sumber daya unik yang mampenciptakan keunggulan
kompetitif perusahaan dan selanjutnygigunakan untuk menyusun dan
menerapkan strategi perusahaan sehingga dapat ghkaetkan business
performance Selain itu, karyawan perusahaan yang memilikihkea dan
kemampuan yang baik akan memberikan imbalan japgkggang bagi organisasi
dalam bentuk produktivitas yang lebih tinggi, ygrapa akhirnya meningkatkan
pendapatan perusahaan. Berdasarkan uraian tersddpdt disusun hipotesis
sebagai berikut :

H1: Human capital berpengaruh positif terhadapBusiness Performance

2.3.2 PengaruhStructural Capital terhadap Business Performance

Structural capital merupakan sarana dan prasarana yang mendukung

pegawai untuk menciptakan kinerja yang optimum. iliadlikarenakan organisasi
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dengan keseluruhamtructural capital akan memiliki budaya sportif yang
memungkinkan individu untuk mencoba hal-hal barempelajarinya, dan siap
gagal (Bontis et al., 2000 dalam Astuti, 2004).

Selain itu,structural capitalmerupakanink kritis yang memungkinkan
intellectual capitaldiukur pada tingkat analis@rganisasional (Bontis et al., 2000
dalam Astuti, 2004). Jika sistem dan prosedur ydimgliki suatu organisasi
untuk menjalankan aktivitas yang baik, malatellectual capital secara
keseluruhan akan dapat mencapai potensinya yanggpakenuh, sehingga
business performancgang dicapai juga akan maksimal. Hal tersebut sesua
dengan Bontis (1998), Bontis et al (2000) dan Ag2004) dalam Astuti dan
Sabeni (2005) yang menemukan bahwa terdapat hubuwgtif dan signifikan
antarastructural capitaldengarbusiness performance

Jika suatu organisasi mampu mengkodifikasikan g@tyan perusahaan
dan mengembangkastructural capitalmisalnya menciptakan rutinitas yang baik,
budaya organisasi yang baik, maka keunggulan lmgysakan dapat dicapai.
Keunggulan tersebut secara relatif akan menghadilhainess performangeang
lebih tinggi. Berdasarkaresource based theory, intellectual capital (strwet
capital salah satu unsur IC) yang dimiliki perusahaan mampnciptakan
keunggulan kompetitif perusahaan sehingga dapat ingleatkan kinerja
perusahaarfbusiness performanceBerdasarkan uraian tersebut, dapat disusun
hipotesis sebagai berikut :

H2: Structural capital berpengaruh positif terhadap Business Performance
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2.3.3 PengaruhCustomer Capital terhadap Business Performance

Customer capitabdalah pengetahuan mengenai hubungan dengan para
stakeholderyang dapat mempengaruhi suatu organisasi. Bonfi88jldalam
Chenget al (2010) menyebutkan bahwa pengetahuan mengenaigaioasaran
dan hubungan dengan konsumen memegang peran pefdlag customer
capital, dan pengetahuan tersebut didapat dari hubungasgi®an dengan pihak
eksternal. Fornell (1992) dalam Cheetgal (2010) menemukan bahwa kepuasan
konsumen meningkatkan hubungan bisnis perusahaangurangi elastisitas
harga produk, dan meningkatkan prestis perusahaaan.

Dalam berinteraksi, perusahaan berhungan denggkulngan internal dan
eksternal. BerdasarkaResource-Dependency Theoygng dikemukakan oleh
Pfeffer dan Salancik (1978) dalam (Astuti, 2004) hwa perusahaan
memfokuskan terutama pada hubungan simbiotik ardeganisasi dan sumber
daya lingkungannya. Organisasi secara berkelanjutamcari sumber daya dari
lingkungannya agar tetagurvive. Customer capitajjang merupakan hubungan
eksternal perusahaan, memenuhi kriteria unik setmgaber daya perusahaan
dan memegang salah satu peran penting dalam kegsulagan hidup
perusahaan, berdasarka&source based theory.

BerdasarkanResource Based Theoryntellectual capital memenuhi
kriteri-kriteria sebagai sumber daya unik yang mampenciptakan keunggulan
kompetitif perusahaan. Oleh karena itatellectual capital digunakan untuk
menyusun dan menerapkan strategi perusahaan sehdaat meningkatkan

business performanc&erdapat hubungan yang menarik antarstomer capital
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dan business performance&ualitas pelayanan yang diterima pelanggan adalah
faktor terpenting dalam kepuasan pelanggan. Tudasiau perusahaan untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan adalah dengan gkatkan kualitas
pelayanan yang diterima pelanggan. Perusahaan lyarngvestasi besar untuk
menjadi fokus pada pelanggan/konsumen dan menjaderiu pasar secara
mutlak akan dapat meningkatkan atau memperbaikerjn perusahaannya.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disusun hipatebagai berikut :

H3 : Customer capital berpengaruh positif terhadap Business Performance
2.3.4 Pengaruhlntellectual Capital terhadap Business Performance

Hubungan intellectual capital dengan business performancetelah
dibuktikan secara empiris oleh beberapa peneliardaberbagai pendekatan di
beberapa negara. IC diyakini dapat berperan perdaigm peningkatan nilai
perusahaan maupun kinerja keuangan. Firer danamsli (2003), Chert al.
(2005) dan Tart al. (2007) telah membuktikan bahwa IC mempunyai parygar
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. |@ipagan sumber daya yang
terukur untuk peningkatanompetitive advantagesnaka IC akan memberikan
kontribusi terhadap kinerja keuangan perusahaamriida dan Sullivan, 2000;
Chenet al, 2005; Abdolmohammadi, 2005).

Menurut Ulum (2008), praktik akuntansi konservats menekankan
investasi perusahaan dalamtellectual capitalyang disajikan dalam laporan
keuangan, dihasilkan dari peningkatan selisih antdlai pasar dan nilai buku.
Jadi, jika misalnya pasarnya efisien, maka inveat@n memberikan nilai yang

tinggi terhadap perusahaan yang memiliki IC lebeisdy (Belkaoui, 2003; Firer
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dan Williams, 2003). Bagaimanapun, IC diyakini memmyai peranan penting
dalam peningkatan nilai perusahaan maupusiness performanc&erdasarkan
uraian tersebut, dapat disusun hipotesis sebagkube

H4: Intellectual capital berpengaruh positif terhadap Business Performance
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METODE PENELITIAN

3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Dependen

Menurut Uma Sekaran (2003), variabel dependenahderiabel yang
menjadi pusat perhatian peneliti. Sedangkan Gh@¢2808) menyatakan bahwa
variabel endogen (dependen) adalah variabel yapgndaruhi oleh variabel
ateseden (sebelumnya).

Dalam penelitian ini variabel dependen yang diganaadalahbusiness
performance (kinerja perusahaan). Seperti halnya pada variatdependen,
digunakan pula desairpenelitian untuk mendefinisikan variabdlusiness
performance karena varibel tersebut merupakan variabel yawgktidapat
diobservasi secara langsung. Definisi operasicaahdriabel dependen adalah:
Business performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh sesgatau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesugademewenang dan tanggung
jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujugan@asi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuaiagengpral maupun etika
(Prawirosentono, 1997). Penilaian kinerja perusahagnjadi suatu hal yang
penting karena merupakan salah satu faktor pendgmmbkeputusan selanjutnya
serta evaluasi prestasi manajemen. Variabel irkudimelalui 10 indikator yang
terkait kinerja perusahaan. Responden diminta umémberikan penilaian

dengan limgointskalalikert.

46
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Jika hasil dari pengukuran secara komprehensif @amdkearah 1 menunjukkan
kinerja perusahaanbysiness performanceendah dan jika condong ke arah

angka 5 menunjukkan kinerja perusahdarsiness performancéhnggi.

2. Variabel Independen

Menurut Uma Sekaran (2003), variabel independeiahdvariabel yang
mempengaruhi variabel-variabel terikat, secaratipcsiau negatif. Sedangkan
Ghozali (2008) menyatakan bahwa variabel eksogetefienden) adalah variabel
yang tidak dipengaruhi oleh variabel antesedere{seinya).

Variabel independen dalam penelitian ini addlaman capital, structural
capital, customer capitadan intellectual capital Digunakan desaipenelitian
untuk mendefinisikan variabehuman capital, structural capital, customer
capitd, dan intellectual capitalkarena variabel-variabel tersebumerupakan
variabel yang tidak dapat diobservasi secara langgsDefinisi operasional dari
masing-masing variabel independen sebagai berikut:

a. Human capital merupakan kombinasi dari pengetahuan, keah{gkill),
kemempuan melakukan inovasi, dan kemampuan meayd®es tugas,
meliputi nilai perusahaan, kultur dan filsafatnyBofitis, 2000). Tempat
bersumbernya pengetahuan yang sangat berguna, arkgim, dan
kompetensi dalam suatu organisasi atau perusalirgukuran variabel
laten ini menggunakan tiga indikator yaitu:.

1. Pembelajaran dan Pendidikan

2. Pengalaman dan Keabhlian
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3. Inovasi dan Kreativitas

Masing-masing indikator terdiri dari lima pernyataasehingga jumlah
pernyataan dalam indikator untuk menjelaskaiman capitaladalah 15
pernyataan dan diukur menggunakan lipwint skalalikert yang tersedia
pada kuesioner. Jika hasil dari pengukuran secampkehensif condong
kearah 1 menunjukkan implementasiman capitarendah dan jika condong
ke arah angka 5 menunjukkan implemeniasnan capitalyang tinggi.
Structural capital adalah salah satu komponémtellectual capital yang
merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan aeeenuhi rutinitas
perusahaan dan strukturnya, yang mendukung usalmgawkan untuk
menghasilkan kinerja intelektual yang optimal, @édinerja bisnis fusiness
performancg secara keseluruhan, misalnya: sistem operasjeraisahaan,
budaya organisasi, filosofi manajemen, dsb. Permgukwariabel laten ini
menggunakan tiga indikator yaitu:

1. Sistem dan Program

2. ResearchdanDevelopment

3. Intellectual Property RighiPRs)

Masing-masing indikator terdiri dari lima pernyataasehingga jumlah
pernyataan dalam indikator untuk menjelaskémictural capitaladalah 15
pernyataan dan diukur menggunakan lip@int skala likert yang tersedia
pada kuesioner. Jika hasil dari pengukuran secamapkehensif condong

kearah 1 menunjukkan implementastructural capital rendah dan jika
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condong ke arah angka 5 menunjukkan implemestasttural capitalyang
tinggi.

Customer capital adalah salah satu komponemtellectual capital yang
memberikan nilai secara nyataustomer capitamerupakan hubungan yang
harmonis yang dimiliki perusahaan dengan para mjtabaik berasal dari
para investor yang andal dan berkualitas, pelanggag loyal dan merasa
puas akan pelayanan perusahaan yang bersangkatapumtberasal dari
hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun akesyasekitar.
Pengukuran variabel laten ini menggunakan tigekatdr yaitu:

1. Strategi Perserikatan, Lisensi, dan Perjanjian

2. Hubungan Pelanggan dan Investor

3. Pengetahuan Pelanggan dan Investor

Masing-masing indikator terdiri dari lima pernyataasehingga jumlah
pernyataan dalam indikator untuk menjelaskastomer capitakdalah 15
pernyataan dan diukur menggunakan lipwint skalalikert yang tersedia
pada kuesioner. Jika hasil dari pengukuran secamapkehensif condong
kearah 1 menunjukkan implementagiistomer capitalrendah dan jika
condong ke arah angka 5 menunjukkan implemesgtasiomer capitayang
tinggi.

Intellectual capital adalah adalahahan baku intelektual seperti pengetahuan,
informasi, properti intelektual, dampengalaman yang bersama-sama
digunakan untuk menciptakan kesejahteratam perusahaan (Stewart,

1997), dan dengan adanya modal intelektual tersegbertusahaan akan
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mendapatkan tambahan keuntungan atau kemapanags pusstha serta

memberikan perusahaan suatu nilai lebih dibandampgan kompetitor atau

perusahaan lainntellectual capitalseringkali diartikan sebagai selisih antara

nilai pasar perusahaan dengaplacement cosaktiva yang bersangkutan.

Oleh karena itu, perbedaan ini (seringkali positigpat dideskripsikan

sebagai “Hal-hal yang tidak dapat secara normahgiatkan di label harga”

seperti keahlian, pengetahuan, dan kemampuearding organizatioh

perusahaan.

Terdapat tiga element yang diajukan sebagai pealgdetellectual Capital

yaitu:

1. Human Capital

2. Structural Capital,

3. Customer Capital.

Oleh karena itu pengukuran variabel ini menggunasembilan indikator,

yang merupakan gabungan dari indikator-indikatolamahuman capital,

structural capital,dancustomer capital

Variabel-variabel di atas diukur dengan tingkagdtajuan responden atas

pernyataan yang diberikan. Tingkat pengukuran sedan tidak setuju diukur
menggunakan skala likert 1 sampai 5, semakin kb amgka 1 menunjukkan
sangat tidak setuju dan ke arah 5 menunjukkan sssegaju. Jika hasil dari
pengukuran secara komprehensif condong kearah 1a makplementasi
intellectual capital (human capital, customer capitatian structural capital)

rendah dan jika condong ke arah angka 5 menunjukkpfementasintellectual
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capital (human capital, customer capitadlan structural capital) tinggi dalam

komunitas pegawai.

3.2  Populasi dan Sampel

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 5/14/REIR Bank
Perkreditan Rakyat yang selanjutnya disebut BPRahdsebagaimana dimaksud
dalam Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentangaRkanm sebagaimana
diubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 yaslakukan kegiatan
usaha secara konvensional maupun berdasarkan pPr8yariah. Selain itu
dijelaskan juga bahwa sumber daya manusia dalamasiaRh:
a. anggota direksi dan komisaris BPR;
b. dewan pengawas syariah; dan
c. pegawai BPR.

Populasi dari penelitian ini adalah semua sumbgadnanusia di Kantor
Bank Perkreditan Rakyat. Pengambilan sampel dilakukecarapurposive
sampling yaitu teknik pemilihan sampel dengan menggunagartimbangan
tertentu yang umumnya disesuaikan dengan tujuan atasalah penelitian.
Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalahapkaryawan (kecuali satpam
dan petugas kebersihan) di semua divisi Kantor tPB3a Bank Perkreditan
Rakyat Setia Karib Abadi Semarang yang telah lhgKebih dari dua tahun
dengan minimal pendidikan D3. Pilihan tersebut bsadkan asumsi bahwa para
pegawai yang telah bekerja lebih dari dua tahunggjap telah mengerti sistem,

proses operasional, dan kebudayaan perusahaanrsartdiki loyalitas terhadap
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BPR, perusahaan tempat pegawai tersebut bekelgan 8a, minimal pendidikan
D3 diasumsikan bahwa pegawai tersebut mengertensjsterutama sistem
perbankan, dan mendapatkan informasi yang baikkupgningkatan kinerja
perusahaanb(siness performangetermasuk pengetahuan mengenéllectual

capital yang dimiliki perusahaan.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inlahddata primer. Data
diperoleh dari data subydkelf report data yang berupa karakteristik dan opini
atau jawaban responden (seluruh karyawan PT BPR Katib Abadi Semarang
kecuali petugas kebersihnan dan satpam) atas paamypernyataan yang
disediakan dalam kuesioner penelitian. Sumber adatah sumber daya manusia
atau karyawan yang bekerja di PT BPR Setia KaribdAlsemarang. Selain itu,
data lain yang dibutuhkan adalah umur, jenis kealanpiendidikan terakhir,

jabatan, dan masa kerja.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam fimelini adalah
dengan wawancara melalui bantuan kuesioner. Meimdmelalui penyebaran
kuesioner yang telah disusun secara terstukturdeeparyawan Kantor Pusat PT
BPR Setia Karib Abadi, sejumlah pertanyaan terdiBsmpaikan pada responden
untuk ditanggapi sesuai dengan kondisi yang dialaleh responden yang

bersangkutan. Setiap paket kuesioner terdiri dapag bagian yang harus dijawab
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oleh responden dengan mengikuti perintah yang petddi dalam setiap bagian.
Bagian pertama berisi tentang pernyataan yang berigan dengarhuman
capital, bagian kedua berisi tentang pernyataan yang berigan dengan
structural capita) dan bagian ketiga berisi tentang pernyataan panigubungan
dengancustomer capitayang dimiliki oleh perusahaan di tempat para redpan
bekerja. Selanjutnya, bagian keempat berisi pea@myang berhubungan dengan
kinerja perusahaan di tempat responden bekerja, relatidap para pesaing
dalam industri yng sama beberapa tahun terakhirg yhadopsi dari kuesioner
Bontis et al. (2010). Kuesioner ini berdasarkan skuser yang telah
dikembangkan oleh Bontis et al. (2010).

Metode penyebaran kuesioner adalaRersonally Administered
Questionaires yaitu penggunaan kuesioner yang disampaikan damgulkan
oleh peneliti dengan menemui responden secaradaggsehingga peneliti dapat
memberikan penjelasan kepada responden mengenanalhafang belum

dimengerti oleh responden.

3.5 Metode Analisis
3.5.1 Alat Uji Hipotesis

Sebagai alat analisis data, digunakan pendek@#atial Least Square
(PLS) dalam penelitian ini.PLS merupakan salah satu metode untuk
melaksanakan modeStructural Equation Modelling(SEM). Untuk tujuan
penelitian ini metode ini dirasa lebih baik dibamgkan software SEM yang lain,

misalnya AMOS dan LISREL. Hal ini disebabkan peratak PLS merupakan
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distribution free(tidak mengasumsikan data berdistribusi tertentypatl berupa
nominal, kategori, ordinal, interval, dan rasio).

Menurut Ghozali (2006), PLS merupakan pendekatéernatif yang
bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarianaaiebgrbasis varian. SEM
yang berbasis kovarian umumnya menguji kausaktas/sedangkan PLS lebih
bersifatpredictive modelModel PLS selain dapat digunakan sebagai konfrma
teori juga dapat digunakan untuk membangun hubuggag belum atau rendah
landasan teorinya atau untuk pengujian proposiso£ali, 2006).

Terdapat dua macam indikator dalam pendekatan Pld&ator pertama
adalah indikator refleksif atateflective indicator Reflectiveindicator adalah
indikator yang dianggap dipengaruhi oleh konstrater, atau indikator yang
dianggap merefleksikan/merepresentasikan konstatgnlReflective indicator
mengamati akibat yang ditimbulkan oleh variabe¢atindikator kedua adalah
indikator formatif atadormative indicator Formative indicatoradalah indikator
yang dianggap mempengaruhi variabel latEarmative indicatormengamati
faktor penyebab dari variabel laten.

PLS dapat sekaligus menganalisis konstruk yangenditk dengan
indikator reflektif dan formatif. Menurut Ghozal2@06) tujuan PLS adalah
membantu peneliti untuk tujuan prediksi. Model fafnya mendefinisikan
variabel laten adalah linear agregat dari indikatdikatornya.Weight estimate
untuk menciptakan komponen skor variabel latengiitiherdasarkan bagaimana
inner model(model struktural yang menghubungkan antar variddoein) dan

outer model (model pengukuran vyaitu hubungan antara indikadengan
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konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalabsidual variance dari variabel
dependen.

Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dég@etedorikan menjadi
tiga. Pertama, adalalveight estimateyang digunakan untuk menciptakan skor
variabel laten. Kedua, mencerminkan estimasi jalpath estimatg yang
menghubungkan variabel laten dan antar variabednlatlan indikatornya
(loading). Ketiga, berkaitan denganeansdan lokasi parameter (nilai konstanta
regresi) untuk indikator dan variabel laten. Untakkmperoleh ketiga estimasi ini,
PLS menggunakan proses iterasi 3 tahap dan setigp titerasi menghasilkan
estimasi. Tahap pertama, menghasilkaveight estimate tahap kedua
menghasilkan estimasi untukner modeldan outer model dan tahap ketiga
menghasilkan estimasneansdan lokasi (Ghozali, 2006). Model analisis jalur
semua variabel laten dalam PLS terdiri dari 2 mogkstuinner modeldanouter

model

3.5.2 Uji Hipotesis
1. Outer Model
Outer modelsering juga disebuuter relationataumeasurement model
mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator bbumgan dengan variabel
latennya. Indikator refleksif, yang menggunakam tgiteria untuk menilaouter
model,yaitu convergent validity, discriminant validitdan omposite reliability
Convergent validitydari model pengukuran dengan model reflektif

indikator dinilai berdasarkan korelasi antéem score/component scoengan
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construct scorgiang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakanggi jika
berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yargnidiukur. Namun demikian
untuk penelitian tahap awal dari pengembangan gkatmukuran nilaloading
0,50 sampai 0,60 dianggap cukup (Chin, 1998 dalaoeéli, 2006).

Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator
dinilai berdasarkarcross loadingpengukuran dengan konstruk. Jika korelasi
konstruk dengaitem pengukuran lebih besar daripada ukuran konstrurkya,
maka akan menunjukkan bahwa konstruk laten menkwiedkuran pada blok
yang lebih baik daripada ukuran blok lainnya.

Uji lainnya adalah menilai reliabilitas setiap ktnuk dengan melihat
composite reabilityyang mengukur suatu konstruk dengan dua macam mkura

yaitu internal consistencgancronbachs alphgGhozali, 2006).

2. Inner Model

Inner modelyang kadang disebut juga dengamer relation, structural
model dan substantive theorgjenggambarkan hubungan antara variabel laten
berdasarkan pada teori substantif. Model struktural dievaluadengan
menggunakarR-squareuntuk konstruk dependergtone-GeisserQ-square test
untuk predictive relevancedan uji t serta signifikansi dari koefisien paraemet
jalur struktural.

Dalam menilai model dengan PLS dimulai denganiméeRsquareuntuk
setiap variabel laten dependen. Interpretasinyaasdangan interpretasi pada

regresi. Perubahan nilgR-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh
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variabel laten independen tertentu terhadap vdritdten dependen apakah
mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 20D6samping melihat nilai
R-square model PLS juga dievaluasi dengan melQasquareprediktif relevansi
untuk model konstruktif.Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi
dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameteiijai Q-squarelebih besar
dari nol menunjukkan bahwa model mempunyai niaédictive relevance,
sedangkan apabila nil&)-squarekurang dari nol menunjukkan bahwa model

kurang memilikipredictive relevance





